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ABSTRAK

Seleksi karyawan baru adalah hal yang penting bagi perusahaan untuk memperoleh calon karyawan baru
dalam menduduki suatu jabatan. Pada sebagian perusahaan, proses seleksi karyawan baru masih belum
dilakukan secara professional. Hal ini terjadi karena tidak ada metode standar yang sistematis untuk menilai
kelayakan calon karyawan baru. Sistem pendukung keputusan seleksi karyawan baru yang dibangun
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena dapat menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut. Metode pengumpulan data yang di aplikasikan dalam pengkajian ini meliputi
observasi dan wawancara untuk analisis dan pengembangan selanjutnya. dan diolah untuk mendukung analisis
metode tersebut. Hasil dari penelitian ini diperoleh kriteria karyawan dengan V1 = 1; V2 = 0.829; V3 = 0.74.
Nilai terbesar ada pada V1. Dengan demikian alternatif Al yang terpilih sebagai karyawan., maka dapat
dibuktikan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) efektif dalam menentukan seleksi karyawan.
Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dapat meningkatkan objetivitas dan efisisensi untuk menentukan karyawan
terbaik.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Seleksi, Karyawan, Simple Additive Weighting (SAW).

ABSTRACT

New employee selection is important for companies to obtain new employee candidates to fill a position. In
some companies, the new employee selection process is still not carried out professionally. This happens
because there is no systematic standard method for assessing the suitability of new employee candidates. The
new employee selection decision support system was built using the Simple Additive Weighting (SAW) method.
This method was chosen because it can determine the weight value for each attribute. The data collection
methods applied in this study include observation and interviews for further analysis and development. and
processed to support the analysis of the method. The results of this study obtained employee criteria with V1 =
1;V2 =0.829; V3 =0.74. The highest value is in V1. Thus, alternative A1 was selected as an employee., it can
be proven that the Simple Additive Weighting (SAW) method is effective in determining employee selection. The
conclusion of this study is that the application of the Simple Additive Weighting (SAW) method in a Decision
Support System (DSS) can increase objectivity and efficiency in determining the best employees.

Keywords: Decision Support System, Selection, Employee, Simple Additive Weighting (SAW).

1. PENDAHULUAN
(Angelin & Astuti, 2018). Pada era perkembangan

Teknologi informasi merupakan suatu teknologi teknologi saat ini sebuah informasi sangat

yang berkembang dengan sangat cepat dan pesat.
Teknologi informasi digunakan untuk mengolah
data, termasuk mempero leh, menyusun,
menyimpan, dan memanipulasi data dengan
berbagai cara guna memperoleh informasi
berkualitas tinggi, yakni informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu untuk keperluan individu,
perusahaan, dan pemerintahan, serta sebagai
informasi strategis untuk pengambilan keputusan
(Yeni, dkk, 2021). Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) adalah sistem informasi manajemen
keputusan berbasis komputer yang memproses
masalah-masalah semi terstruktur.

dibutuhkan dalam kehidupan manusia misalnya
untuk menambah sebuah ilmu, pengetahuan,
wawasan, dan membantu atau memudahkan
pekerjaan sehari-hari manusia. Informasi dapat
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam sistem pendukung keputusan (Decision
Support  System). Pada era perkembangan
teknologi saat ini sebuah informasi sangat
dibutuhkan dalam kehidupan manusia misalnya
untuk menambah sebuah ilmu, pengetahuan,
wawasan, dan membantu atau memudahkan
pekerjaan sehari-hari manusia.
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Informasi dapat digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam sistem pendukung
keputusan (Decision Support System) mulai dari
mengidentifikasi masalah, memilih data yang
relevan, dan menentukan pendekatan yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan,
sampai  mengevaluasi  pemilihan  alternatif,
melakukan penilaian, melakukan perubahan
kriteria, dan perubahan nilai bobot.

Hal ini berguna untuk memudahkan pengambilan
keputusan yang terkait dengan masalah seleksi
calon karyawan baru. Perusahaan yang baik akan
senantiasa mencari karyawan yang mempunyai
etos kerja yang baik agar dapat bertahan di tengah
persaingan yang penuh dengan kompetisi dan
perubahan yang begitu cepat. Ketepatan dalam
memilih dan menempatkan karyawan yang
mumpuni menjadi daya saing tersendiri bagi
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.
Penelitian  ini  bertujuan untuk mendukung
keputusan yang input utamanya menggunakan
konsep dasar mencari penjumlahan terbobot
(Mujiastuti, R., Komariyah, N., & Hasbhi, M. :
2019).

Alasan dan landasan mengapa menggunakan
metode SAW adalah karena berdasarkan dari
beberapa jurnal bahwa metode ini lebih banyak
diterapkan pada sistem seleksi karyawan baru
dan hasil akhirnya memberikan keputusan yang
lebih tepat dan akurat, selain itu proses metode
SAW juga lebih cepat dilakukan dalam
keputusan seleksi karyawan baru, dan metode ini
memiliki  kelebihan  yang terletak pada
kemampuannya untuk melakukan penilaian
secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai
kriteria dan bobot untuk setiap atribut serta dapat
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif yang ada karena adanya proses
perangkingan setelah menentukan bobot untuk
setiap atribut.

2. METODE PENELITIAN

Dalam rangka penelitian ini, digunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini
dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk
setiap atribut. Metode pengumpulan data yang di
aplikasikan dalam pengkajian ini meliputi observasi
dan wawancara untuk analisis dan pengembangan
selanjutnya.

Kerangka kerja ini terdiri dari fase-fase yang
dilakukan penulis untuk menyelesaikan masalah
yang telah dijabarkan. Ruang lingkup pengkajian
ini sebagai berikut :
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Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Pengembangan Sistem

v

Uji Coba Sistem

v

Penyusunan Laporan

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penilitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah
diuraikan di atas, maka diskusi mengenai setiap
tahap penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Studi Literatur
Pada tahap ini, dilakukan kajian terhadap
landasan teoritis yang diperoleh dari berbagai
sumber termasuk buku, jurnal, dan internet.
Tujuannya yaitu untuk melengkapi pemahaman
konsep dan teori, sehingga penelitian memiliki
dasarilmiah yang kokoh dan sesuai.

2. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, mencakup proses
akuisisi data yang diperoleh dari manajer
Bengkel Komputer Jember guna mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk memperoleh
tujuan pengkajian. Proses pengelompokan data
dilaksanakan dalam bentuk wawancara dan
observasi untuk analisis dan pengembangan
selanjutnya.

3. Pengembangan Sistem
Pada tahap ini, untuk pengembangan sistem
peniliti  menggunakan  metode  waterfall.
Pendekatan ini digunakan untuk memastikan
bahwa setiap fase pengembangan sistem
dilaksanakan secara sistematis dan
terdokumentasi dengan baik.

4. Uji Coba Sistem (Black Box)
Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap
sistem yang dibuat dengan membandingkan
output dari perhitungan manual dengan output
kerja sistem. Adapun ujicoba yang dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing.
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5. Penyusunan Laporan
Pada tahap ini, laporan dibuat berdasarkan hasil
penelitian. Tujuan dari laporan ini untuk
memberikan gambaran komperehensif tentang
sistemyang telah dibangun.

Langkah penyelesaiannya sebagai berikut: (Fauzan,

Indrasary, & Muthia, 2017)

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan
dijadikan dasardalam pengambilan keputusan,
yaitu Cj.

2. Menentukan rating kesesuaian setiap alternatif
pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan
kriteria (Cj), kemudian melakukan normalisasi
matriks ~ berdasarkan  persamaan  yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan atau atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses peringkat yaitu
penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
alternatif terbaik (Ai) sebagaisolusi.

5. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut

yaitu :
Xij o -
—2  _ Jikajadalah attribute

I = Mo keuntungan (benefir)
] Ming; Xjj

Xij Jika j adalah attribute

biaya (cost) e

Keterangan :

rij =Rating kinerja ternormalisasi

Maxij = Nilai maksimum dari setiap baris dan

kolom

Minij = Nilai minimum dari setiap baris dan
kolom

Xij = Baris dan kolom matriks

6. Hasil dari normalisasi matriks (Rij) membentuk
matriks ternormalisasi (R).

1 > Rz e "y
63} 3! 3 e Pan
R= 31 32 r§\| """ 3,
P n2 L T mn

-
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7. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
diberikan sebagaiberikut :

. n
Vi = Zj=1erij
i ®

Keterangan :

Vi = Nilai akhir dari alternatif

Wj = Bobot yang telah ditentukan

Rij = Normalisasi matriks

Nilai Viyang lebih besarmengindikasikan bahwa
alternatif (Ai) yang terpilih.

Pada metode pengumpulan data, mencakup proses
akuisisi data yang diperoleh dari manajer Toko
Bengkel Komputer 135 guna mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk memperoleh
tujuan pengkajian. Dalam pemilihan seleksi
karyawan diperlukan beberapa kriteria untuk
melakukan perhitungan guna mendapatkan hasil
perhitungan yang akurat sesuai.

Analisis Penentuan Kriteria

Dalam pemelihan seleksi karyawan diperlukan
beberapa kriteria untuk melakukan perhitungan
guna mendapatkan hasil perhitungan yang akurat
sesuai.

Adapun kriterianya sebagaiberikut :

Tabel 1 Tabel Kriteria

Kode Kiriteria Ketentuan Kriteria
C1 Penampilan
(07 Usia
C3 Pendidikan
C4 Wawancara
C5 Tes standar
C6 Pengalaman Kerja
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melihat dan mempelajari sistem yang
berjalan saat ini di Toko Bengkel Komputer 135,
dapat dilihat bahwa prosedurnya sudah cukup baik,
tetapi semuanya masih dilakukan secara manual
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c. ldentifikasi Alternatif

Tabel 3 ldentifikasi Alternatif

sehingga terdapat suatu permasalahan yang harus Alternatif Kriteria
dihadapi seperti yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Cl c2 C3 c4 c5 C6
Rancangan sistem usulan akan dijelaskan ke dalam Alvin_|Sangat baik| 21 sl Baik 90 | 4tahun
bentuk diagram, yaitu Use Case Diagram. Surya | Kurang 19 SMK Baik 80 | 2 tahun
Rancangan ini bermaksud untuk menghasilkan Dika Baik 22 sl Kurang | 60 | 1 tahun
bentuk sistem usulan yang dapat membantu
menyelesaikan masalah yang ada saat ini di Toko
Bengkel Komputer 135, sehingga tujuan membuat
sistem s_elek5| karyawan baru ini dapat lebih efektif d. Normalisasi Bobot
dan efisien.
L Tabel 4 Normalisasi Bobot
a. ldentifikasi Kriteria
Tabel 1 Identifikasi Kriteria Alternatif Kriteria
Ci|cCc2| C3| C4| C5| Cs
Kriteria Keterangan Bobot kepentingan Al 1 1 06 | o8] o8| o8
2 Usia 5% A3 0.8 06 | 04 | 04| 06
C3 Pendidikan 20%
C4 Wawancara 30% e. Perhitungan SAW  (Simple  Additive
C5 | Tesstandar 10% Weighting)
C6 Pengalaman kerja 20%
b. Identifikasi Bobot | | 06 08 08 08
Tabel 2 Identifikasi Bobot 04 1 04 08 06 06
c1 c2 c3| c4 Cc5 C6 Bobof 08 1 06 04 04 06
Sangat kurang|<18 SMP | Sangat | <60 Freshgraduate{ 0.2
kurang
Kurang >35 svK | Kurang [ 60-70| <1 tahun 0.4
/ D3
Cukup 30 -35 Sl Cukup | 71-80 | 1—3tahun | 0.6 C1
Baik 24-29 | 2 | Baik | 81-90| 4-6tahun | 0.8 R11 = 1/max{1 0.4 0.8 }= 1/1=1
sangatbaik |18-23 | 3 | sangat | 91-10 >6tahun | 1 R21 =04/max{1 04038 }=04/1=04
baik R31= 0.8/max{1 0.4 0.8 }=0.8/1=0.8

c2

R12=1max{111}=1/1=1
R22 = I/max{111}=1/1=1
R32 = U/max{1 11}=11=1
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c3
R13 = 0.6/max{0.6 0.4 0.6}= 0.6/0.6=1
R23 = 0.4/max{0.6 0.4 0.6}= 0.4/0.6=0,67
R33 = 0.6/max{0.6 0.4 0.6}= 0.6/0.6=1

c4
R14 = 0.8/max{0.8 0.8 0.4}= 0.8/0.8=1
R24 = 0.8/max{0.8 0.8 0.4}= 0.8/0.8=1
R34 = 0.4/max{0.8 0.8 0.4}= 0.4/0.8=0.5

Cc5
R15 = 0.8/max{0.8 0.6 0.4}= 0.8/0.8=1
R25 = 0.6/max{0.8 0.6 0.4}= 0.6/0.8=0.75
R35 = 0.4/max{0.8 0.6 0.4}= 0.4/0.8=0.5

C6

R16 = 0.8/max{0.8 0.6 0.6}= 0.8/0.8=1
R26 = 0.6/max{0.8 0.6 0.6}= 0.6/0.8=0.75
R36 = 0.6/max{0.8 0.6 0.6}= 0.6/0.8=0.75

Matriks R 04 1 0.67 1 0.75 0.75

08 1 01 05 05 075

Melakukan proses perankingan

Vi = (0.05).(1)+(0.15).(1)
+(0.20).(1)+(0.30).(1)+(0.10).(1)+(0.2
0).()
= 0.05+0.15+0.20+0.30+0.10+0.20
=1

V2 = (0.05).(0.4)+(0.15).(1)+(0.20).
(0.67)+(0.30).(1)+(0.10).(0.75)+
(0.20).(0.75)
= 0.02+0.15+0.134+0.30+0.075+0.15
=0.829

V3 = (0.05).(0.8)+(0.15).(1)

+(0.20).(0.1)+(0.30).(0.5)+(0.10).(0.5)+

(0.20).(0.75)
= 0.04+0.15+0.20+0.15+0.05+0.15
= 0.74

Hasil perankingan diperoleh :

V1 =1; V2 =0.829; V3 =0.74. Nilai terbesarada
pada V1. Dengan demikian alternatif Alyang
terpilih sebagaikaryawan.

P-1SSN:0216-9436
E-I1SSN:2622-6782

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan gambaran mendalam
mengenai pengembangan sistem pendukung
keputusan (SPK) berbasis penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dapat
meningkatkan objetivitas dan efisisensi untuk
menentukan seleksi karyawan terbaik. Dari hasil
analisis, metode SAW terbukti fleksibel dan dapat
diterapkan dalam berbagai konteks, seperti
seleksi karyawan, penentuan penerima beasiswa,
hingga pemilihan lokasi usaha. Fleksibilitas ini
didukung oleh kemampuan metode SAW dalam
menyederhanakan proses pengambilan keputusan
mu lti-kriteria melalui penghitungan bobot yang
objektif. Selain itu, platform berbasis web
menjadi pilihan utama dalam pengembangan
sistem, mengingat keunggulannya dalam hal
aksesibilitas, integrasi, dan fleksibilitas untuk
mendukung pengambilan keputusan real-time.

Adopsi  metode pengembangan  yang
beragam, seperti Prototyping dan Waterfall,
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan
tingkat kompleksitas proyek. Metode
Prototyping, misalnya, lebih sering digunakan
karena memungkinkan umpan balik pengguna
yang lebih cepat dan iteratif. Penerapan SAW juga
memberikan manfaat signifikan dalam efisiensi
waktu dan peningkatan akurasi keputusan,
sekaligus mengurangi kesalahan subjektif dalam
proses seleksi. Dengan hasil ini, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti dan
praktisi dalam merancang dan
mengimp lementasikan SPK berbasis SAW yang
adaptif dan efisien di berbagai sektor.

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan evaluasi dari bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagaiberikut:

a. Sistem pendukung keputusan penerimaan
karyawan baru ini dapat membantu
mempercepat dan mempermudah kinerja divisi
HRD dalam proses pengambilan keputusan
penerimaan karyawan baru.

b. Penggunaan  metode  Simple  Additive
Weighting (SAW) pada sistem pendukung
keputusan penerimaan karyawan baru ini akan
memperoleh  hasil  penyeleksian  yang
berbeda, karena menggunakan nilai prioritas
atau bobot yang ditentukan setiap divisi yang
membutuhkan karyawan baru.
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C. Semakin banyak alternatif (calon karyawan

baru) dan penggunaan kriteria yang lebih

spesifik, maka sistem akan menghasilkan nilai
dari proses penyeleksian yang lebih tepat dan

akurat.

d. Metode SAW mampu mendukung keputusan

penerimaan karyawan dengan memberikan
perangkingan alternatif.

2. Saran

Adapun saran yang bisa penulis sampaikan

berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan,
yaitu :

Sistem pendukung keputusan yang dibangun ini
sesuai dengan metode yang telah dipilih untuk
menentukan karyawan terbaik pada toko Toko
Bengkel Komputer 135 tersebut. Diharapkan
dalam penelitian selanjutnya dapat lebih
dikembangkan dengan membandingkan
menggunakan gabungan dua metode lain, seperti
AHP  (Analytic Hierarchy Process), WP
(Weighted Product), TOPSIS (Technique for
Order of Preference by Similarity to Ideal
Solution), dan lain-lain.
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